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Pendahuluan

A. Latar Belakang M asalah

Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah idiom, yadayopt diartikan
sebagai gabungan dua kata atau lebih yang maknaaadapat ditafsirkan
dari unsur-unsur yang membentuknya. Salah satuaaapenggunaan idiom
dalam berkomunikasi adalah untuk memperhalus babadam hal ini, idiom
digunakan ketika seseorang ingin menyampaikan gesdangan tidak
mengungkapkannya secara langsung sesuai dengaatkanyya, tetapi tetap
mewakili makna yang ingin diutarakan.

Menurut Harimurti (1984: 72) bahwa “ldiom adalahtuse-satuan
bahasa yang maknanya tidak dapat diramalkan daknangeksikal unsur-
unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuabtérs Dengan kata lain,
idiom adalah gabungan kata yang membentuk makna dianana tidak
berhubungan dengan kata pembentuk dasarnya, ysétoud makna idiomatik.
Misal, “Ringan Tangan”, contoh kalimat:

Dalam kesehariannya dia dikenal orang yangan tangan
Dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa Idionintfn Tangan” memiliki
makna kasar atau suka melakukan tindak kekerasan.

Kanyku memiliki makna yang sama dengan idiom dalam bahasa

Indonesia. Menurut Yasuo Kuromochi dan Yukiko Sakakalam (Elsa



Rosalina, 2006: 1) menyatakan bahw&utatsu ip no tango ga kimatta
musubitsuki o shite ite sorezore no tango no irtada tsunagi awasete mo
rikai dekinai betsu no imi o arawasu iikata o kaky to yondeimasti Yang
diartikan bahwa : yang disebk#nyoku adalah dua buah kata atau lebih yang
memiliki hubungan, serta mengungkapkan makna dasimy-masing kata
tersebut.

Apabila tidak memahami makranyku dengan baik, sering terjadi
salah pengertian akan pesan yang disampaikanaBejehgan hal itu, dalam
Jitsuyou Kotowaza Kanyouku Jiten, dinyatakan bahWanyoku o tekisetsu
ni tsukau koto ni yotte, hgen ga yutaka ni nari, shikamo ikiiki toshite kimas
Mata, kangku o shitteireba, tanin no hanasu ya bunsho o jouburikai
dekinakattari, tondemonai gokai o shitarisuru kgeosukunakunari, soredake
kotoba no rikai o fukameru koto ga dekima§uenggunaamkanyku secara
tepat akan menjadikan ungkapan lebih hidup dan.k3géain itu, apabila
memahamkanyku, ketidakmengertian dan kesalahpahaman terhadapéital
atau percakapan orang lain akan berkurang sertat dapmahami makna
kata-kata tersebut secara mendalam).” Hal terselsgbabkan, karena
kanyku memiliki ruang lingkup yang luas. Baikanyku dalam bahasa
Jepang maupun idiom dalam bahasa Indonesia yarighjoga cukup banyak
dan dibangun oleh berbagai macam unsur. Selaiwnitiuk memahami suatu
idiom, seseorang harus memahami latar sosial budagsyarakat yang

menggunakan bahasa yang dipelajari, karena penggudi@m dalam bahasa



sehari-hari sangatlah kuat hubungannya dengan asps}arakat dan budaya.
Ageng Eka K (2009: 2-3) mengungkapkan bahwa sepwtinya dalam
kehidupan bermasyarakat di Indonesia, dalam kehidugermasyarakat di
Jepang pun penggunaan idiom tidak dapat dipisahdamn kehidupan
bermasyarakat dan budayanya, tambah lagi masyadakaing merupakan
masyarakat yang jarang mengungkapkan pikiran, taleé gagasannya secara
langsung dengan menggunakan kata-kata yang pasgatagmemakan waktu,
mereka merasa lebih terwakili dengan banyak merajgam idiom yang
dalam bahasa Jepang disebkanyku. Hal-hal tersebut menimbulkan
kesulitan dalam memahami artinya.
Contohnya: Kare wa amari kao ga hirokunai
(Dia tidak begitu dikenal banyak orang)
Bila dilihat secara makna leksikal atau makna yselgenarnya, maka frase
kao ga hirokunaidiartikan wajah yang tidak luas. Namun tidak deamk
dalamkanyku. Penggunaakanyku kao ga hirokunamemiliki makna tidak
dikenal banyak orang.
Disamping itu, banyak dalam sdtanyoku yang memiliki makna yang

sama dengakanyku lain, contohnya:

1) Kiokubaru : memperhatikan ini dan itu agar tidak terjadidtahan

2) Kiotsukeru : Menghindari kesalahan dan sangat berhati-hair ag

tidak mengalami kegagalan



Dari duakanyku di atas, terlihat antateanyoku ki o kubarudanki o tsukeru
memiliki makna yang sama yaitu menyatakan ketalilan perhatian yang
sangat tinggi terhadap sesuatu.

Berdasarkan hal tersebut, penulis akan menganaiasslah-masalah
yang berkaitan dengakanyku, dengan judul “Analisis Kardku yang

terbentuk dari kataki(x)” dalam bahasa Jepang.”

. Rumusan dan Batasan M asalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ateska dalam
penelitian ini dirumuskan beberapa masalah, yaitu:

1. Apa makn&kanyku bahasa Jepang yang terbentuk dari kiei(zt)” yang

kerap digunakan?

2. Bagaimana penggunaakanyku bahasa Jepang tersebut dari segi
gramatikalnya?

3. Bagaimana penggunadtanyku bahasa Jepang tersebut berdasarkan
situasi?

Dari rumusan masalah di atas, penulis akan membatesalah pada hal-hal

berikut:

1. Penelitian ini hanya akan meneliti makkenyku bahasa Jepang yang

terbentuk dari kataki(%t)” yang kerap digunakan.



2. Penelitian ini hanya akan meneliti penggun&anyku bahasa Jepang
yang terbentuk dari kat&i(%i)” dari segi gramatikalnya.
3. Penelitian ini hanya meneliti penggunakenyoku bahasa Jepang yang

terbentuk dari kataki(xi)” berdasarkan situasi.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukatkguan

penelitian ini yaitu:

1. Untuk meneliti makn&anyku bahasa Jepang yang terbentuk dari kata
“ki(%.)” yang kerap digunakan.

2. Untuk meneliti penggunaakanyku bahasa Jepang yang terbentuk dari
kata ‘ki(xi)” dari segi gramatikal.

3. Untuk meneliti penggunaakanyku bahasa Jepang yang terbentuk dari

kata ki(%.)” berdasarkan situasi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memtaiknanfaat diantaranya:

1. Dapat memberikan pemahaman dalam menggun&kenpku bahasa
Jepang.

2. Meningkatkan minat pembelajar bahasa Jepang dalaemambah
wawasan mengenkanyku bahasa Jepang.

3. Dapat menjadi salah satu referensi bagi pembddajaasa Jepang.



4. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutbggi mereka yang

berminat terhadakanyku bahasa Jepang.

D. Definisi Operasional

1. Analisis adalah menyelidiki suatu peristiwva (kat@amgperbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui sebab-sebabnya, baEgRinduduk
perkaranya, dan sebagainya. (Poerwadarminta, 2298:

2. Makna adalah hubungan yang terdapat antara kata@sdahasa asing,
dan keduanya memiliki kecocokan dalam makna. (Gdae Bolinger,
1981: 108)

3. Kanyku adalah kata-kata yang terdiri atas dua kata atéth lyang
memiliki hubungan yang tepat, tetapi sulit untulpatiami meskipun
merupakan gabungan masing-masing arti pengucapameyanjukkan
arti lain. (Kuramochi, 1987: 414)

4. Ki(%&.) berarti semangat pendorong, pikiran, jiwa danagaan (A

Dictionary of Japanese and English Idiomatic Eglents)

E. Metodologi Pendlitian
1. Jenis Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptigitu metode

yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk mérak&a masalah



yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyuatau
mengklasifikasikan dan menginterpretasikannya. @fjio Surakhmad,
1990: 147)

. Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitukanyku dalam bahasa Jepang yang

terbentuk dari kataki(xt)”, data dalam analisis ini diambil dari:

=

Reikai Kanyku Jiten (1998)

2. Jiko Kotowaza Kangku Jiten (1999)
3. Gakushuu Kokugo Jiten (1987)

4. Neruson Saishin Kaniji Jiten (2008)

5. Kenji Matsuura Nihongo-Indoneshiago Jiten (1994)

o

Hyojun Nihon.Indoneshiago Jiten (1999)

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleluligeadalah
studi literatur atau studi kepustakaan, yaitu méreiku-buku dan kamus
yang dijadikan objek penelitian, dan juga mengurkglsumber yang

lain yang berkaitan dengan masalah yang akan dsbadtaagai referensi.



F. Sistematika Penulisan

BAB|1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakangalal, rumusan
dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitiatgdologi penelitian,

serta sistematika penulisan.

BAB Il  LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang makkenyoku, jenis-jeniskanyoku,

fungsikanyku sertakanypku yang menggunakan kata(xi).

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Di dalamnya terdapat pengertian metode peneliil@strumen dan

sumber data penelitian, serta teknik pengolaham dat

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menganalisis makrianyku yang
menggunakan kataki{ & )" yang kerap digunakan. Kemudian, penulis
menganalisis penggunadanyku bahasa Jepang yang terbentuk dari kata

“Ki(%.)" dari segi gramatikal dan situasinya.



BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis menyimpulkan makna dan penggunaan masasgm
kanyku yang menggunakan katd(xi). Selanjutnya, penulis memberikan

saran untuk penelitian berikutnya.



